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BAB I

PENDAHULUAN

A .Latar Belakang

Perkembangan teknologi masa kini berkembang sangat pesat seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan
sehari-hari seperti kemajuan teknologi informasi yang dapat di akses kapan dan
dimana saja. Begitu juga dengan perkembangan di dunia transportasi, yang telah
menumbuhkan perkembangan di dunia otomotif.

Peranan otomotif dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sebagai sarana
transportasi sangat penting karena dapat menunjang perekonomian masyarakat
yang menggunakannya, seiring dengan itu kerusakan pada komponen otomotif
akan terjadi sesuai dengan masa pakai dan umur ketahanan suatu komponen
otomotif

Sistem yang menunjang pada sebuah kendaraan terdiri dari beberapa
sistem antara lain sistem kelistrikan, sistem stater, sistem pengisian, sistem bahan
bakar, sistem pendinginan, sistem pelumasan, sistem pemindah tenaga, sistem rem
dan suspensi, sistem kemudi. Masing-masing sistem bekerja karena didukung oleh
komponen-komponen yang kompak dengan prinsip kerja tertentu sesuai dengan
fungsinya. Hal ini juga berati bahwa kerja sebuah sistem ditentukan oleh hasil
kerja komponen-komponennya. Apabila sebuah sistem terjadi kerusakan maka

cepat atau lambat sistem lainnya juga akan terpengaruh



Sering dijumpai di lapangan kelalaian para pemilik kendaraan yang tidak
mengetahui aturan pengoperasian yang dianjurkan oleh perusahaan otomotif atau
yang memproduksi kendaraan yang dipakai. Sebagai contoh pada sistem
pendingin mesin yang seharusnya perlu mendapat perhatian dan karena ketidak
tahuan pemilik kendaraan akan menimbulkan kerusakan yang fatal.

Kerusakan yang terjadi pada sistem pendingin mesin juga dapat
menimbulkan efek yang mempengaruhi kinerja dari suatu kendaraan. Seperti
kurangnya tenaga atau power yang dikeluarkan oleh mesin, bahan bakar yang
boros,temperature yang tidak normal atau over heating. Dan tidak jarang bahwa
kerusakan sistem pendingin mesin mengakibatkan terjadinya over heating yang
mengakibatkan mesin jim atau mesin tidak mau berkerja karena terjadi pemuaian
yang besar pada komponen kendaraan.

Temperatur kerja yang ideal yang harus dimiliki pada sistem pendinginan
oleh sebuah motor bakar berkisar antara 80°-90° Celcius. Pembakaran bahan bakar
di dalam silinder mengakibatkan kenaikan suhu yang tinggi, bisa mencapai
2000°C. Walaupun demikian suhu ini muncul seketika pada setiap silinder
kemudian hilang dan muncul lagi pada saat pembakaran. Maka untuk menjaga
suhu mesin agar tetap berada pada suhu normal maka diperlukan sebuah sistem
pendingin. Bila tidak suhu pada sebuah mesin bisa mencapai 300°-400°C. Suhu ini
sudah mampu membakar sendiri gas (campuran udara dan bahan bakar) yang
masuk kedalam silinder. Bila hal ini terjadi maka akan mengakibatkan mesin tidak
bertenaga dan mati seketika. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan fatal bagi

sistem mesin dan sistem lainnya.



B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil identifikasi

masalahnya sebagai berikut.

1.

2.

Berkurangnya tenaga / power mesin akibat panas mesin yang berlebihan.
Munculnya kendaraan yang mengalami gangguan akibat temperature kerja
mesin yang berlebihan.

Meteran penunjuk temperature mesin tanda merah atau diatas temperature
kerja mesin.

Seringnya melakukan pengisian ulang air pendingin.

Mesin mati seketika pada saat beroperasi.

Pemakaian bahan bakar yang boros.

Terjadi tegangan termal, yaitu tegangan yang dihasilkan oleh perubahan suhu.
Misalnya cincin torak yang patah,torak yang macet karena adanya tegangan
tersebut.

Pelumas lebih mudah rusak oleh karena panas yang berlebihan.

C.Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada, maka penulis membatasi pembahasan

masalah pada “Sistem Pendingin Pada Mesin Mitsubishi L300 Diesel.”



D.Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana prinsip kerja dari sistem pendingin pada mesin Mitsubishi L300
Diesel?
2. Bagaimana cara pemeriksaan komponen sistem pendingin pada mesin

Mitsubishi L300 Diesel?

E. Tujuan
Adapun tujuan yang akan dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Membahas prinsip kerja sistem pendingin pada mesin Mitsubishi L300 Diesel
2. Membahas cara pemeriksaan komponen sistem pendingin pada mesin

Mitsubishi L300 Diesel.

F. Manfaat

Manfaat dari penyelesaian Tugas Akhir ini adalah
1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada program diploma Il
Jururusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.
2. Informasi dalam lembaga pendidikan dalam pengembangan pengetahuan.
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan Kemampuan dalam bidang otomotif

serta cermat dalam melakukan analisa kerusakan.
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